BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karya tari Bodymeter, merepresentasikan sebuah rancangan penciptaan
eksperimental yang kritis terhadap statemen "gending sing ngidang ngigelang",
dengan mengintegrasikan teknik Polymeter sebagai ide pengolahan utama. Proses
koreografi karya ini dibangun dengan sistematis menggunakan delapan tahapan
konstruksi dari buku Dance Composition oleh Jacqueline Smith, yang dapat
membuat pembentukan bentuk, dinamika, dan eksperimen yang berkelanjutan.
Pendekatan dance theater dari Pina Bausch menjadi landasan dalam perancangan
karya Bodymeter. Bodymeter dalam perwujudannya, dapat menjawab statemen di
atas dengan pemahaman musikal pada koreografer Bali yang mengalami
peningkatan. Secara keseluruhan, karya Bodymeter berhasil mengaplikasikan
prinsip-prinsip komposisi tari eksperimental yang terinspirasi oleh pemikiran

Cunningham dan Bausch.

Rancangan karya ini nantinya menghasilkan peningkatan terhadap
pengetahuan musikal koreografer. Rancangan karya Bodymeter dapat sebagai
acuan oleh koreografer untuk membentuk sebuah karya walaupun tidak memiliki
pengalaman musikal. Perancangan dari penelitian ini selain memiliki kelebihan
terdapat juga kekurangan dalam karya Bodymeter. Kekurangan tersebut muncul
terhadap penari yang kehilangan konsentrasi ketika melakukan teknik Polymeter
secara berulang-ulang yang menyebabkan jalinan dari teknik Polymeter tidak

terjadi, dikarenakan faktor stamina yang berkurang, hitungan yang direpetisi, dan
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harus mempertahankan tempo yang sama. Hal di atas menyebabkan konsentrasi
penari hilang dalam melakukan teknik ini, dan kekurangan di atas menjadi peluang

dalam melanjutkan penelitian ini sebagai kelanjutan dari eksperimen.

B. Saran

Mengingat Polymeter menjadi inti karya Bodymeter, dan disadari penelitian
ini masih banyak memiliki kekurangan dan kekurangan tersebut menjadi acuan
untuk penelitian selanjutnya. Pada penelitian selanjutnya mencakup variasi
Polymeter yang lebih kompleks, kolaborasi lintas disiplin, dan berkolaborasi
dengan teknologi sebagai kesadaran dengan dimensi visual. Bodymeter juga
memiliki peluang untuk berkolaborasi lintas disiplin dalam penelitian ini, dari
kesimpulan di atas menunjukan adanya peluang untuk berkolaborasi dengan
disiplin ilmu psikologi, matematika, dan fisika dalam kelanjutan penelitian ini.

Kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini, menjadikan penelitian
selanjutnya untuk meningkatkan konsentrasi yang dialami oleh penari dalam
melakukan teknik ini. Hal tersebut perlu adanya sudut pandang dari lintas displin
untuk mengetahui faktor yang menyebabkan hal tersebut dan pada penelitian ini
belum dapat menjangkau dari kekurangan dari penelitian ini. Dikarenakan
keterbatasan waktu penelitian ini hanya sampai pada kolaborasi dengan unsur-unsur
yang ada dalam pertunjukan.

Meskipun karya Bodymeter telah melibatkan kolaborasi elemen-elemen,
eksplorasi lebih lanjut dalam kolaborasi lintas disiplin seperti, berkolaborasi
seniman visual, komposer musik elektronik, atau penulis naskah. Hal ini dapat

memperkaya dimensi karya, dan dapat membuka peluang untuk menciptakan
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pengalaman impresif yang lebih mendalam atau bahkan pertunjukan promenade
seperti yang disarankan dalam teks untuk penggunaan ruang alternatif.

Eksplorasi bayangan yang diciptakan oleh lighting dalam karya Bodymeter,
menunjukkan kesadaran dengan dimensi visual. Namun, lebih baik untuk mulai
mempertimbangkan untuk berintegrasi dengan teknologi lain, seperti proyeksi
video interaktif atau sensor gerak, untuk memperluas eksplorasi artistik dalam

menciptakan dimensi ruang dan interaksi dengan penonton.
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